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Pene:tiuar: - . . "'uan untulc melihat hubungan an4tra lamanya 
menggunak:an ga-_� �-.mrnemori implisit dan eksplisit, dimana sebagai subjek 
dalam pe11e!litian ci adalah para.Iemaja yang bertempat tinggal di lingkungan VIlI 
Pe.rnmna:s: Simalin�'kaJj �{edan. 

· 

BeriliI:-� penj� pada bah landasan teori, maka diajukan hipotesis 
penali:ian :--ang be;IDnn.yi: Ada .Jluhnngan negatif antara Jamanya menggunakan 
g;m;a � memori i:mplisit dan ekplisit dengan asumsi bahwa semakin lama 
�� .ind.ividu menggunakan ganja, maka semakin rendah kemampuan memori 
:i::rEsi d:m eksplisitnya. Sebaliknya: individu yang barn menggunakan ganja, 
JC3.1ai 'Se'ID3kin tmggi kemampuan memori implisit eksplisitnya. 

:Berdasarkan analisis data yang m�nggunakan A.milisis Ko_relasi Product· 
'\foment. maka diperoleh hasil sebagai berikut: I). Terdapat hubungan negatif 
:y<m;g sangat signifikari antara lamanya fuenggunakan ganja dengan memori 
implisit, dimana rxy = - 0,735 ; p > 0,010. Nilai p yang diperoleh dari penelitian 
mi a(lalah 0,000. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka antara lainanya 
menggunakan ganja dengan memori implisit, terjadi hubungan negatif yang 
.sangat signifikan (berarti). Artinya semakin lama menggunakan ganja, maka 
memori implisit semakin rendah. Sebaliknya semakin sebentar menggunakan 
gcm;j� maka memori implisit semakin tinggi. Dari hasil penelitian ini, maka 
rnpotesis yang diajukan dinyataka:n diterima. 2). Terdapat hubungan negatif yang 
'SEilgat signifikan antara lamanya menggunakan ganja dengan memori eksplisit, 

:rem rX)l = - 0,779 ; p > 0,010. Nilai p yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
. · - _ Beroasarkan hasil pene1itian ini, maka antara lamanya menggtmakan ganja 

::. m'Qfilori eksplisit, terjadi hubungan negatif yang sangat signifikan . 
·:e.::.:.:. ·- . Artinya semald.n lama menggunakan ganja, maka memori eksplisit 
�kh rendah. Sebaliknya semakin sebentar menggunakan ganja, maka memori 
��..b_tl. s:emakin tinggi. Dari hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan 

-yatabn diterima. 3). Faktor lamanya menggunakan ganja sangat besar 
rdt\adap kemampuan memori baik: implisit maupun eksplisit. Terhadap memori 
op ,·sit, lamanya menggunakan ganja berpengaruh sebesar 54,l %, sedangkan 
cibadlap memori eksplisit lamanya menggunakan ganja berpengaruh lebih tinggi, 

jakni 16<!�7%. Masih terdapat beberapa faktor lain terhadap memori implisit 
Jimupm11ebplisi4 antara lain adalah faktor genetik, lingkungan, usia, perhatian 

1 kern..c:akan otak. 

penggunaan ganja, memori implisit dan eksplisit 
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